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ABSTRACT

Isra Miharti. 2014. "'Analyzing of Students’ Conceptions of Learning Styles
on Atomic Structures in SMAN 8 Padang". Thesis. Graduated Program,
State University of Padang.

The learning styles are expected having influence for students' concept
understanding because students learn following their own learning style.
Therefore, the aims of this study are to describe and analyze (1) the learning styles
of students, (2) trends in students conceptions of atomic structures, and (3) trends
in students conceptions of atomic structures in terms of learning styles.

This study uses descriptive method to answer the research questions.. Data
were collected and analyze by using Kolb's learning styles inventory, open-ended
questions, and interview. Samples were 66 students of Science Class grade XI
students of SMAN 8 Padang.

The findings of this study show that (1) the dominant learning style of
students was assimilation, (2) The students' conceptions in distinguishing orbit
and orbital in atomic Bohr teory and quantum mechanical teory tend to be in
specific misconception cathegories. On quantum number and electron
configuration concept, the students’ conceptions tend to be in partial
understanding with specific misconception. While on the concept of subshell and
shell and relation with quantum number, the students' conceptions tend to be in
partial understanding. On the concept of relation electron configuration with
periodic system, the students' conception tend to be in misconception. (3) The
findings also showed the accommodation tend to be in understanding concept.
The students with assimilation, divergent and convergent learning style tend to be
in partial understanding with specific misconception.



ABSTRAK

Isra Miharti. 2014. “Analisis Konsepsi Siswa Ditinjau dari Gaya Belajar
pada Materi Struktur Atom di SMA Negeri 8 Padang”. Tesis. Program
Pascasarjana, Universitas Negeri Padang.

Gaya belajar diyakini mampu memberikan pengaruh terhadap
pemahaman konsep siswa, karena siswa belajar mengikuti gaya belajar yang
disukainya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis (1)
gaya belajar siswa, (2) kecenderungan konsepsi siswa pada materi struktur atom,
dan (3) kecenderungan konsepsi siswa pada materi struktur atom ditinjau dari
gaya belajarnya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskritif untuk menjawab rumusan
masalah dalam penelitian ini. Data konsepsi siswa pada materi struktur atom
dikumpulkan dan dianalisis melalui tes pertanyaan terbuka, angket gaya belajar
model Kolb, dan Lembar wawancara. Sampel yang digunakan sebanyak 66 orang
siswa SMA Negeri 8 Padang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Gaya belajar siswa dominan
pada gaya belajar asimilasi, (2) Konsepsi siswa dalam membedakan pengertian
orbit dan orbital pada atom Bohr dan teori atom mekanika kuantum cenderung
berada pada kategori miskonsepsi. Untuk konsep bilangan kuantum dan
konfigurasi elektron siswa cenderung pada kategori paham sebagian dengan
miskonsepsi. Sementara untuk konsep mengenai kulit dan subkulit serta
hubungannya dengan bilangan kuantum dan konsep penggunaan aturan untuk
pengisian orbital siswa cenderung memiliki konsepsi pada kategori paham
sebagian. Pada konsep hubungan konfigurasi elektron dengan sistem periodik,
konsepsi siswa berada pada kategori paham. (3) Konsepsi siswa mengenai struktur
atom ditinjau dari gaya belajar, siswa dengan gaya belajar akomodasi cenderung
lebih memahami konsep, sementara siswa dengan gaya belajar asimilasi,
divergen, dan konvergen cenderung berada pada kategori paham sebagian dengan
miskonsepsi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat berperan penting dalam menyiapkan peserta didik
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan agar menjadi manusia
yang cerdas. Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan nasional berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Salah satu
usaha untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut adalah dengan proses
pembelajaran di dalam kelas. Menurut Hamalik (1997:57), pembelajaran
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi,
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk dapat
mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang dimaksud adalah
peningkatan kualitas diri dengan melibatkan individu itu sendiri, fasilitas
penunjang dan cara yang tepat untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Salah satu faktor yang harus diperhatikan untuk tercapainya tujuan
pembelajaran tersebut adalah gaya belajar siswa. Gaya belajar (learning style)
berhubungan dengan cara siswa yang khas dalam belajar, baik yang

berhubungan dengan cara penerimaan dan pengolahan informasi (kognisi),



sikap terhadap informasi (afektif) maupun Kkebiasaan-kebiasaan yang
berhubungan dengan lingkungan fisik (Uno, 2010:185). Menurut Kolb
(Nasution, 2003:112) terdapat empat gaya belajar yaitu ; (1) konvergen, gaya
belajar dengan cara memikirkannya (abstract conceptualization/AC), serta
memproses informasi yang diperoleh dengan cara mempraktikkannya (Active
experimentation/AE), (2) divergen, kecenderungan seseorang dalam
belajarnya lebih menyukai pengalaman baru (concrete experience/CE), dan
mengobservasikan serta merefleksikan pengalaman tersebut (reflection
observation/RO), (3) asimilasi, gaya belajar yang lebih menyukai konsep-
konsep yang abstrak (abstract conceptualization/AC), serta merefleksikan
pengalamannya (reflection observation/RO), dan (4) akomodasi, gaya belajar
yang lebih menyukai pengalaman aktif (concrete experience/CE), dan
mempraktikannya (Active experimentation/AE).

Menurut Morrisson (2002:2), gaya belajar memiliki hubungan
langsung dengan pemahaman konseptual dan algoritmik. Gaya belajar
merupakan salah satu faktor penentu dalam perolehan pengetahuan yang
efisien dan harus dipertimbangkan oleh pendidik. Pengetahuan tentang gaya
belajar dibutuhkan untuk merancang materi pembelajaran, tujuan
pembelajaran, serta metode pembelajaran. Kedudukan gaya belajar dalam
proses pembelajaran penting diperhatikan guru atau perancang pembelajaran
sebab rancangan pembelajaran dengan memperhatikan gaya belajar berarti

menyajikan materi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan potensi



siswa sehingga diharapkan hasil belajar siswa dapat lebih baik lagi (Uno,
2010:189).

Pada setiap proses pembelajaran seorang guru diharapkan mampu
mengenali gaya belajar siswanya, supaya penyampaian materi dapat diterima
secara efektif oleh siswa. Cara belajar siswa sedikit banyak dipengaruhi oleh
gaya belajar, sedangkan gaya belajar dipengaruhi oleh dominasi otak karena
berkaitan dengan bagaimana seseorang mengolah dan memproses informasi.
Salah satu sumber kegagalan siswa saat mencerna informasi dari gurunya
disebabkan oleh ketidaksesuaian gaya mengajar guru dengan gaya belajar
siswa (Chatib, 2011:100).

Gaya belajar diyakini mampu memberikan pengaruh terhadap
pemahaman konsep, karena pada dasarnya siswa belajar sesuai dengan gaya
belajarnya, dan setiap gaya belajar berpengaruh pada proses berpikir dan hasil
belajar. Gunawan (2007:139) mengemukakan bahwa siswa yang belajar
dengan gaya belajar mereka yang dominan, akan mencapai nilai yang lebih
tinggi pada saat mengerjakan tes hasil belajar dibandingkan bila mereka
belajar dengan cara yang tidak sejalan dengan gaya belajar mereka.
Berdasarkan pernyataan tersebut, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
seperti yang diharapkan, maka dalam proses pembelajaran, guru harus
menyesuaikan gaya mengajarnya dengan karakteristik cara belajar yang
dimiliki masing-masing siswa.

Salah satu mata pelajaran yang termasuk dalam proses pembelajaran di

sekolah menengah atas adalah kimia. Menurut Chang (2003:3) IImu kimia



merupakan ilmu yang mempelajari materi dan perubahannya, bahan kajian
ilmu kimia ini meliputi diantaranya sifat-sifat zat termasuk struktur zat,
perubahan zat (reaksi kimia), energi yang terlibat, hukum, prinsip dan teori.
Bahan kajian tersebut pada dasarnya terdiri dari konsep-konsep yang bersifat
abstrak. Salah satu konsep dasar yang harus dipahami dalam mata pelajaran
kimia khususnya kelas X1 pada materi struktur atom adalah konsep-konsep
atom mekanika kuantum, bilangan kuantum, orbital, konfigurasi elektron, dan
hubungannya dengan sistem periodik unsur.

Pemahaman siswa terhadap suatu konsep membantu siswa dalam
proses mengingat, menyederhanakan informasi, dan meningkatkan efisiensi
memori serta membuat komunikasi menjadi lebih efisien. Guru dapat
membantu siswa untuk memahami konsep melalui pengalaman langsung
dengan objek atau dengan simbol. Pemahaman konsep merupakan salah satu
kemampuan yang harus diperhatikan oleh guru dalam proses pembelajaran.
Kenyataannya hanya sedikit siswa yang dapat memahami konsep kimia secara
benar seperti pada materi struktur atom.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru kimia kelas XI
SMAN 8 Padang diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
memahami konsep atom dan struktur atom. Hal ini terlihat dari data persentase
ketuntasan hasil belajar siswa pada materi struktur atom di kelas Xl tahun
ajaran 2012/2013 yang masih rendah dengan Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) adalah 74 seperti yang terdapat pada Tabel 1 di bawah ini.



B.

Tabel 1.Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Materi Struktur Atom

No Kelas Persentase Ketuntasan (%)
1 XI1IPA 1 33 %
2 X1 IPA 2 29 %

(Sumber : Guru Kimia Kelas XI SMAN 8 Padang)

Berdasarkan nilai ulangan harian siswa pada Tabel 1, dapat diketahui
bahwa sebagian besar siswa kurang memahami konsep-konsep yang telah
diberikan. Dari observasi yang penulis lakukan, siswa kurang memahami
konsep-konsep mengenai struktur atom, salah satunya konsep struktur atom
mekanika kuantum merupakan dasar dalam pembelajaran kimia..

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dilakukan
penelitian tentang bagaimana konsepsi siswa mengenai materi struktur atom
ditinjau dari gaya belajar mereka. Dengan adanya analisis mengenai konsepsi
siswa ini diharapkan guru bisa merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar dan pemahaman

konsep siswa terhadap materi struktur atom.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka dapat diidentifikasi masalah-masalah dalam pembelajaran sebagai
berikut ini.
1. Hasil belajar siswa pada materi Struktur Atom masih rendah.
2. Siswa masih kesulitan memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak

pada materi Struktur Atom.



3. Proses pembelajaran yang tidak sejalan dengan gaya belajar siswa
mengakibatkan siswa kesulitan dalam memahami konsep struktur atom.
4. Guru kurang memperhatikan gaya belajar siswa dalam proses
pembelajaran mengakibatkan siswa kesulitan dalam memahami konsep.
C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan dapat mencapai tujuan yang
diinginkan, maka penelitian ini dibatasi pada :
1. Konsepsi siswa mengenai materi pokok Struktur Atom diperoleh melalui
tes pertanyaan terbuka.
2. Data tentang gaya belajar diperoleh dengan menggunakan angket
menurut David Kolb.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah gaya belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 8 Padang?
2. Bagaimana kecenderungan konsepsi siswa pada materi struktur atom?
3. Bagaimana kecenderungan konsepsi siswa pada materi struktur atom

ditinjau dari gaya belajarnya?



. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Untuk mendeskripsikan gaya belajar siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 8
Padang
2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis kecendrungan konsepsi siswa
pada materi Struktur Atom
3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis kecendrungan konsepsi siswa

pada materi struktur atom ditinjau dari gaya belajarnya

. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan hasilnya dapat bermanfaat

untuk berbagai hal berikut ini :

1. Memberikan gambaran kepada guru, mengenai konsepsi siswa pada
materi pokok Struktur Atom

2. Sebagai bahan evaluasi guru dalam merancang proses pembelajaran, dan
metode pembelajaran sesuai dengan gaya belajar siswa sehingga bisa
meningkatkan kualitas pembelajaran kimia khususnya materi pokok
Struktur Atom

3. Memberikan gambaran kepada guru dan siswa bahwa pentingnya
memperhatikan gaya belajar siswa pada proses pembelajaran kimia di

sekolah.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data konsepsi siswa dari hasil tes pertanyaan
terbuka dan pengelompokkan gaya belajar siswa SMAN 8 Padang, maka dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut ini.

1. Gaya belajar siswa kelas XI IPA SMAN 8 Padang dominan pada gaya
belajar asimilasi yaitu sebesar 46,97 %. Sementara siswa yang memiliki
gaya belajar konvergen dan gaya belajar divergen hampir sama yaitu
masing-masing sebesar 24,24 % dan 22,73 %. Siswa yang memiliki gaya
belajar akomodasi paling sedikit yaitu hanya sebesar 6,06 %.

2. Konsepsi siswa dalam membedakan pengertian orbit dan orbital pada teori
atom Bohr dan teori atom mekanika kuantum cenderung berada pada
kategori miskonsepsi. Untuk konsep bilangan kuantum, konsepsi siswa
cenderung berada pada kategori miskonsepsi dan paham sebagian dengan
miskonsepsi. Sementara pada konsep konfigurasi elektron suatu atom,
konsepsi siswa cenderung pada kategori paham sebagian dengan
miskonsepsi. Selain itu konsep mengenai kulit dan sub kulit serta
hubungannya dengan bilangan kuantum dan konsep penggunaan aturan
untuk pengisian orbital pada konfigurasi elektron dan diagram orbital,
konsepsi siswa cenderung berada pada kategori paham dan paham
sebagian. Pada konsep hubungan konfigurasi elektron dengan sistem

periodik, konsepsi siswa cenderung berada pada kategori paham.
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3. Konsepsi siswa kelas XI IPA mengenai struktur atom ditinjau dari gaya
belajar akomodasi cenderung berada pada kategori paham, sedangkan siswa
dengan gaya belajar konvergen, divergen dan asimilasi cenderung
mengalami paham sebagian dengan miskonsepsi. Konsepsi siswa dalam
membedakan orbit dan orbital pada teori atom Bohr dan atom mekanika
kuantum pada keempat gaya belajar cenderung berada pada kategori
miskonsepsi. Pada konsep mengenai bilangan kuantum siswa akomodasi
cenderung paham sebagian dengan miskonsepsi, sedangkan siswa asimilasi
dan konvergen cenderung miskonsepsi. Pada konsep konfigurasi elektron,
siswa divergen dan konvergen cenderung paham sebagian dengan
miskonsepsi. Pada konsep kulit dan subkulit dan hubungannya dengan
bilangan kuantum, siswa akomodasi dan divergen cenderung paham
sebagian, sedangkan siswa asimilasi dan konvergen cenderung paham
sebagian dengan miskonsepsi. Pada konsep hubungan konfigurasi elektron
dengan sistem periodik, siswa akomodasi dan asimilasi berada pada kategori
paham, sedangkan siswa divergen dan konvergen berada pada kategori
paham sebagian dengan miskonsepsi.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan mengenai konsepsi siswa
ditinjau dari gaya belajar siswa SMA N 8 Padang diketahui bahwa gaya
belajar siswa kelas XI sebagian besar adalah gaya asimilasi, dan siswa yang
lebih memahami konsep mengenai struktur atom adalah siswa dengan gaya

belajar akomodasi. Dengan mengetahui adanya gaya belajar siswa, guru dapat
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memperhatikan gaya belajar siswa, sehingga guru dapat menyesuaikan gaya

mengajarnya dengan kebutuhan siswa. Agar dapat memperhatikan gaya

belajar siswa, guru harus menguasai keterampilan dalam berbagai gaya
mengajar sehingga semua siswa dapat memperoleh cara belajar yang efektif.

Implikasi untuk temuan kecendrungan konsepsi siswa pada kategori
paham sebagian dengan miskonsepsi  dan kategori miskonsepsi yang
diketahui dari analisis konsepsi siswa pada struktur atom adalah hasil belajar
siswa yang rendah, jadi guru harus lebih memperhatikan konsep-konsep
bilangan kuantum, konfigurasi elektron dan hubungannya dengan kulit dan
sub kulit atom dengan memberikan penjelasan yang lebih dalam mengenai
konsep tersebut sehingga siswa tidak mengalami kesalahan lagi dalam
memahami konsep kimia.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai konsepsi siswa ditinjau dari
gaya belajar siswa SMA N 8 Padang, dapat disarankan beberapa hal berikut
ini.

1. Dalam proses pembelajaran sebaiknya guru lebih memperhatikan gaya
belajar siswa dan bisa memvariasikan cara mengajar guru sehingga siswa
bisa lebih memahami konsep-konsep dengan baik.

2. Disarankan agar guru lebih memperhatikan konsep-konsep yang cenderung
paham sebagian dengan miskonsepsi dan miskonsepsi mengenai struktur

atom dengan lebih menekankan pemahaman konsep-konsep.
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